






A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan Maron yang beralamatkan 
di Jl. Asmali No.08, Maron Wetan, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunaan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Metode deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi. Penelitian ini mengambil sampel dari sautu populasi dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
C. Populasi  
Populasi menurut Sugiyono (2013:117) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudain ditarik 
kesimpulanya. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai Kantor 
Kecamatan Maron yang berjumlah 36 orang pegawai. Populasi penelitian 
sebesar 36 orang menurut statistic dinilai tergolong kecil, karena dibawah 100. 
Sehingga peneliti menetapkan seluruh populasi diambil sebagai sampel 
penelitian (Singarimbun, 2000). 
D. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah penentuan Construct sehingga menjadi 
varibael yang dapat diukur (Indrianto dan Supomo,2011:69). Variabel dalam 






1. Variabel Dependen 
Kinerja merupakan suatu tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas 
yang telah diselesaikan oleh pegawai dalam kurun waktu tertentu dan dapat 
diukur. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan kinerja pegawai (Y) di 
Kantor Camat Maron Kabupaten Probolinggo. Sebagai variabel terikat atau 
dependen. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
kinerja pegawai adalah indikator Kualitas kerja, Kuantitas kerja, 
Pengetahuan, dan kerjasama (Bernardin dan Russell, 2002). Berdasarkan 
uraian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi 
atau kemampuan seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan 
berdasarkan tugas, wewenang, tanggung jawab yang dilimpahkan kepadanya 
Untuk mengukur kinerja. Hal ini untuk mengetahui lebih jauh tentang kinerja 
para pegawai pada Kantor Camat Maron Kabupaten Probolinggo. Adapun 
indikator menurut (Sutrisno:180) untuk mengukur variabel kinerja: 
1) Kualitas kerja 
2) Kuantitas kerja 
3) Pengetahuan pekerjaan 
4) Pendapat yang diasumsikan 
5) Daerah organisasi kerja 
2. Variabel Independent 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah: 
a. Gaya Kepemimpinan (X1) 
Gaya Kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 
diterapkan oleh seorang pemimpin untuk mencapai sasaran tujuan. Gaya 
kepemimpinan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan pada Kantor Kecamatan 
Maron Kabupaten Probolinggo. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
pimpinan ini di nilai oleh para pegawai pada Kantor Kecamatan Maron 
Kabupaten Probolinggo. Indikator yang digunakan untuk mengukur gaya 
kepemimpinan ini adalah indikator cenderung otoriter, cenderung pengasuh, 




1997). Adapun indikator menurut Sutrisno (2014:222) untuk mengukur 
variabel gaya kepemimpinan: 
1) Persuasive 









b. Disiplin Kerja (X2) 
Disiplin kerja merupakan ketaatan dan kepatuhan pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan perilaku di lingkungan kerja dan kesesuaiannya 
dengan aturan yang telah ditentukan dan berlaku di Kantor Kecamatan Maron 
Kabupaten Probolinggo. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengukur disiplin kerja adalah kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, 
ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi dan bekerja etis 
(Rivai, 2005). Adapun indikator menurut Hasibun (2013:194) untuk 
mengukur variabel disiplin kerja: 
1) Tujuan dan kepemampuan 
2) Teladan pemimpin 
3) Balas jasa 
4) Keadilan 
5) Pengawasan melekat  






E. Pengukuran Variabel 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan 
diukur menggunakan skala likert. Menurut pendapat Natsir (2014) Skala likert 
adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kusioner, dan 
merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 
Sugiyono (2013:143) berpendapat bahwa skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban di beri 
skore. Pedoman dalam pemberian skore adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Skala Likert 
JAWABAN SKOR 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Tidak Setuju (TS) 2 
Setuju (S) 3 
Cukup Setuju (CS) 4 
Sangat Setuju (SS) 5 
Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden 
dapat dihitung skornya yang kemudian skor tersebut di tabulasikan untuk 
menghitung validitas dan reliabilitasnya. 
F. Jenis Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitiaan ini adalah data primer. 
Menurut Sugiyono (2012:139) menjelaskan sumber primer adalah sumber data 
yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan 
data primer dalam penelitian ini melalui cara penyebaran kuesioner kepada 
seluruh pegawai Kantor Kecamatan Maron. Kuesioner yang diberikan berisi 







G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2009:69). Teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan pertanyaan 
kepada responden dan responden akan memberikan respon atas pertanyaan 
tersebut. Kuesioner dipilih karena merupakan suatu mekanisme pengumpulan 
data yang efesien untuk mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan 
bagaimana mengukur variabel penelitian. 
H. Uji Instrumen 
 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan dari suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau sah apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010:168). Uji validasi instrument dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh instrumen penelitian mampu mencerminkan isi 
sesuai dengan hal dan sifat yang diukur. Pengujian validitas menggunakan 
rumus korelasi product moment dengan rumus: 
rxy = 
2222 Y)( - Y .n  . X)( -  X .n 





rxy = Koefesien korelasi product moment 
n   = Jumlah sampel 
x   = Skor butir 
y   = Skor total 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis 




suatu item diketahui dengan perbandingan angka korelasi product moment 
person (r-hitung) pada level signifikansi 0,05. Apabila angka korelasi berada 
diatas nilai kritis atau angka probabilitasnya berada dibawah atau sama dengan 
( < 0,05), maka instrument penelitian itu valid. 
 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana instrument 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika 
instrument tersebut dapat dipakai dua kali atau lebih untuk mengukur gejala yang 
sama dengan hasil pengukuran yang relatife konstan (Arikunto, 2010:178). Uji 












rii = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan 
Σ
2




= Variasi total 
Arikunto (2010:171) menjelaskan bahwa keputusan uji reliabilitas 
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Jika nilai Cronbach alpha > 0,60 maka reliabel. 
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka tidak reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
 Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ketiga variabel, peneliti 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda 




kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Persamaan linier berganda dalam 
penelitian ini menggunakan rumus: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
Y =Kinerja pegawai  
a =Konstanta  
b1, b2 =Koefisien regresi  
X1 =Gaya Kepemimpinan 
X2 =Disiplin kerja 
E =standar error 
 Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinier ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda terjadi hubungan antara variabel bebas dan jika terjadi 
hubungan maka dinamakan terdapat masalah kolinieritas, hal ini 
menyebabkan koefisien-koefisien mejadi tidak dapat ditaksir dan nilai standar 
eror setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga. Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent (Ghozali, 
2011). Terdapat cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 
regresi adalah: 
1) Dapat melihat toleransi variabel dan variance inplanation factor (VIF) 
hitungnya. Model regresi dikatakan terbatas dari multikolinieritas jika nilai 
VIF-nya tidak lebih dari 10 dan toleransinya sekitar 1 atau mendekati 1. 
2) Nilai R2 yang menunjukan nilai yang lebih kecil daripada koefisien 
korelasi simultan (r). 
b. Uji Heteroskedastitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari suatu pengamatan ke 




mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas, antara lain dengan cara 
melihat grafik Scaterplot anatar prediksi variabel dependen dengan 
residualnya. Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik ada yang membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian dan menyempit) maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
  Uji Determinasi (R2 Square) 
Koefisien determinasi (R) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh ketepatan model yang memasukan X dibandingkan dengan 






R2  =Koefisien Determinasi  
JKReg =Jumlah Kuadrat Regresi 
JKTotal =Jumlah Kuadrat Total 
 Uji Hipotesis 
Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui signifikansi dari pengaruh 
gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dengan variabel dependen yaitu kinerja 
pegawai yang dilihat dari perbandingan nilai kesalahan (α). Dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5 % atau 0,05, ditentukan sebagai 





Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin 
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Maron Kabupaten 
Probolinggo. 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antar gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Maron Kabupaten 
Probolinggo. 
a. Uji t (Uji Secara Parsial) 
Uji t dugunakan untuk menunjukkan apakah suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2011:98-99). 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan cara membandingkan thitung dengan 
nilai ttabel. Nilai thitung dapat diperoleh dengan rumus: 





bi  = Koefisien dari variabel bebas (penaksir koefisien) ke i 





Gambar 3.1. Gambar Kurva distribusi t 
Kriteria uji t dua sisi dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan 
sebagai berikut: 
1) Jika -ttabel < thitung < ttabel dan nilai Sig. t > α = 0.05, maka Ho diterima dan 
Ha ditolak yang artinya gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tidak 




2) Jika thitung < ttabel atau thitung > ttabel dan nilai Sig. t < α = 0.05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya gaya kepemimpinan dan disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
b. Uji F (Uji Secara Simultan) 
Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel Independen 
yang dimasukkan kedalam model secara simultan atau bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Untuk 




1 - R2/ n - k
 
Keterangan: 
F = F ratio 
R = Koefisien Determinasi 
k = Jumlah Variabel 




H0 diterima     H0 ditolak 
Ha ditolak     Ha diterima 
 
 
Gambar 3.2: Gambar Kurva Uji F 
Penolakanya hipotesa atas dasar signifikasi pada taraf nyata 5% (taraf 
kepercayaan 95%) dengan kriteria: 
1) Apabila Fhitung > Ftabel dan nilai Sig. F < α = 0.05, maka Ho ditolak, yang 
artinya gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama 




2) Apabila Fhitung < Ftabel dan nilai Sig. F > α = 0.05, maka Ho diterima yang 
artinya gaya kepemimpnan dan disiplin kerja secara bersama-sama 
(simultan) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
c. Uji Paling Dominan 
Hadi (2004:45) menjelaskan bahwa sumbangan efektih (SE) digunakan 
untuk menguji variabel bebas mana yang dominan mempengaruhi variabel 
bebas mana yang dominan mempengaruhi variabel terikat. Rumusan untuk 
SE adalah: 
SE = ß x person correlation x 100% 
Menentukan kriterianya: 
1) Apabila coefficients beta standardized β1 > β2, maka hipotesis diterima 
yang artinya gaya kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
2) Apabila coefficients beta standardized β1 < β2, maka hipotesis ditolak 
yang artinya gaya kepemimpinan yang paling tidak berpengaruh 
terhadapkinerja pegawai. 
